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- Manajemen Perencana-
Pembibitan Unggas
« PENDAHULUAN
 JENIS-JENIS UNGGAS
* SIFAT-SIFAT KUANTITATIF DAN KUALITATIF
« KARAKTER PENTING EKONOMIS DAN HERIDITAS
 SISTEM PERKAWINAN PADA UNGGAS
« PEMILIHAN BIBIT YANG BAIK
 SISTEM SELEKSI

« PROGRAM PEMULIAAN
SETTER/HETCHER




B JENIS-JENIS UNGGASIR

 Ayam
o Itk
* Itik manila
« Burung(puyuh, merpati, BBc)
* Angsa
« Kalkun
 Burung Unta
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B MATERI GENETIK [

« 2. Biologi Sel :
« - Sitoplasma
* -Inti Sel

- Kromosom (struktur & tipe)

- Pembelahan Sel (mitosis & meiosis)

- Pengembangbiakan (gametogenesis & Fertilisasi)
- Gen (Gen Eukariosit & Mekanisme kerja gen)

- Deosksiribonukleat (sintesa protein & Kodon)

3. Mendelisme :

- Percobaan Mendel

- Pewarisan gen otosomal:
- Penamaan gen
- Expresi gen




.

4. Hibrida (Kombinasi, Metoda Uji Chi-kwadrat)

5. Perluasan Hk. Mendel (Interaksi gen dan Epistasis,
Alel ganda, Kodominasi, Lethal gene, Gen ganda,
Pewarisan kulit dan bulu hewan)

« 6. Kaitan Sex (cara, gagal pisah, sex kromatin)

« 7. Analisis silsilah

« 8. Gen Terangkal & Pindah Silang: - linkage gene

- crossing over
- Pemetaan gen

« 9. Perubahan Tatanan Materi Genetik:

- Mutasi Gen

- Mutasi Kromosom

- Per Jumlah Kromosom




GENE ACTIONS
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B GENE - INTERACTIONS

« KOMPLEMENTER

- Saling melengkapi
 KRIPTOMERI = ATAVISME

- Menyembunyikan karakter leluhur
* EPISTASIS & HYPOSTASIS

Epi : Menutupi

Hypo : Ditutupi
« POLYMERI

- Saling menambahkan




PL
population.
GGPS
generation.
GPS
generation
PS
generation

FS population
A gene pool (constant) over many generation, then the
lation is stable and not involving.




B PRODUKSI UNGGAS [

Produksi terlihat kecenderungan yang meningkat pada
produksi DOC (Daily Old Chick)

Broiler , layer, native chicken
Penuh dengan fluktuasi
Dipengaruhi kebijakan, suply & demand

Sejauh ini daya beli masyarakat terhadap produk
perunggasan dalam pemenuhan gizi (protein hewani)
masih rendah dibandingkan dengan gaya hidup
masyarakat yang sangat konsumtif (fashion &
elektronik, automotif)




‘ KLASIFIKASI -

« Pada umumnya peternakan ayam dapat dibedakan
menjadi dua, berdasarkan jenis yaitu :

«Ayam bukan ras (buras) atau lebih dikenal dengan
nama ayam kampung, yang merupakan ayam lokal.
Ayam lokal banyak dipelihara secara tradisional,
oleh peternak skala kecil. Lokasi peternakan baik di
rumah-rumah maupun di kebun-kebun.

« Ayam ras, yang asal mulanya diimpor dari luar
negeri. Ayam jenis ini dikenal dengan istilah ayam
broiler dan layer.




‘ Interval Time -

« DOC ayam buras komersialitas 12-15 minggu

« Untuk DOC broiler (ayam pedaging) selama 8 minggu,
sedangkan untuk

« DOC layer (ayam petelur) selama 73 minggu.




‘SPESIALISASI INDUSTI-

UNGGAS

« pembibitan (animal breeder),
« penetasan (hatchery),
« pemotongan / pemrosesan ayam pedaging,
* telur tetas,
 telur konsumsi,
« pakan ternak,
« oObat-obatan hewan,
sarana produksi dan sebagainya
Produk olahan turunan




N(ontribusi daging ungg-

« Kontribusi daging dari berbagal jenis ternak yang
menggambarkan struktur produksi daging menunjukkan
bahwa peranan daging unggas semakin meningkat dari
20% pada tahun 70-an menjadi 64,7% (1.403, 6 ribu ton)
pada tahun 2000-an dan diantaranya 16,3% (352,7 ribu
ton) berasal dari unggas lokal.

« Perubahan struktur tersebut disebabkan semakin
tingginya produksi daging unggas sejalan dengan
meningkatnya industri perunggasan nasional.




‘Government awarenes-

« Kebijakan pemerintah selama ini kurang memprioritaskan
dunia peternakan

« termasuk kebijakan tentang pakan ternak, sehingga harga
pakan tidak pernah stabil pada suatu imbangan harga
tertentu.

« Berbeda dengan harga pangan yang diusahakan oleh
pemerintah untuk selalu stabil pada harga tertentu, seperti
beras dan gula yang diatur dalam bentuk harga dasar
sehingga memungkinkan petani untuk dapat menikmati
keuntungan dari hasil usahanya.

e Jagung, bekatul dan kedelai sebagai bahan pakan utama
ggas sampal saat ini belum tersentuh regulasi pemerintah
penstabilan harga.




Feed,.P

i\‘ asalah penyedlaan bahan aku pakan m
@oerunggasan, d; mana sebagian besar bahan!bak
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npor jagung mencapaif4050ie4y
ngkil kedelal 95%,"
it€pung ng ikam9o- 92%,
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A ot

Mengembangkan industri pakan unggasyang berbasis bahan
baku domestik dengan tujuan meningkatkan daya saing
produk unggas nasional.

Upaya yang dapat dilakukan adalah: mengembangkan
daerah produksi jagung dengan sistem distribusi yang efisien
dan sistem penyimpanan modern (silo),

memanfaatkan biji-bijian alternatif seperti sorgum dan limbah

pertanian terutama dari industri pengolahan sawit,

mengembangkan industri tepung ikan pada sentra produksi

perikanan nasional, dan mendorong pihak industri pakan

elakukan penelltlan dan pengembangan untuk
nggunakan bahan baku lokal.




‘ Compartment -

Penataan zona (zoning) adalah prosedur untuk
mengkondisikan suatu zona atau daerah sehingga memiliki
status kesehatan hewan melalui penerapan sistem budidaya
ternak yang baik yang mencakup aspek manajemen,
kesehatan hewan dan pengendalian limbah serta manajeman
biosekuriti.

Penataan komparteman (kompartementalisasi) dan penataan
zona (zonifikasi atau Zonasi) pemeliharaan unggas
merupakan solusi penting yang telah mendapatkan
ekomendasi dari Office Internationale de Epizooticae (OIE)




&R PRODUKTIFITAS -

DATA PERTUMBUHAN:
Bobot badan mingguan,
bobot potong
bobot karkas, kualitas karkas

DATA PRODUKSI TELUR: jumlah telur
kualitas telur
DATA KUALITAS SEMEN:
Makroskopis: Volume, warna, konsistensi, pH
Mikroskopis: Konsentrasi, motilitas, sperma
hidup/mati, abnormalitas




AYAM LOKAL

&EKSPLORASI NATAAMIJAYA (2000) SE-

31 Breed

Kampung Cemani Ayunal
Pelung Sedayu Tukung
Sentul Olagan Bangkok
Wareng Nusa penida Burgo
Lamba Merawang Bekisar
Ciparage Sumatra Cangehgar/ Cukir/Alas
Banten Balenggek Kasintu
Nagrak Melayu ARAB SILVER
Rintit/Walik ARAB GOLD

' Tolaki Jepun putih/Kapas

Maleo Kate Serama
Jepun GAOK
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ITIK MAGELANG CINCIN



BLORONG BRANJANGAN IRENGAN

ITIK TEGAL




JAMBULAN JARAKAN PUTIHAN

ITIK TEGAL







